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ABSTRAK

Komunikasi menggunakan media WhatsApp memberikan peluang untuk berkomunikasi tanpa
batasan. Komunikasi dapat dilakukan kapan pun dan di mana pun. Namun demikian terdapat hal-hal
yang harus diperhatikan ketika berkomunikasi menggunakan media sosial terutama pada mitra tutur
dengan status sosial yang lebih tinggi. Penelitian ini membahas penanda kesantunan tutur mahasiswa
kepada dosen dengan perbedaan budaya. Mahasiswa dengan status sosial lebih rendah seharusnya
menggunakan bahasa yang santun pada dosennya. Hal ini karena penggunaan bahasa yang santun
akan terjalin komunikasi yang baik. Tujuan penelitian ini untuk menganalisis dan mendeskripsikan
ketepatan penanda kesantunan yang digunakan oleh mahasiswa ketika berkirim pesan kepada dosen.
Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pengambilan data secara random sampling
yaitu atas kesediaan dosen memberikan rekam percakapannya dengan mahasiswa. Data diambil dari
pesan yang dikirimkan mahasiswa kepada dosen. Setelah data terkumpul, data dianalisis
menggunakan teori pragmatik berkaitan dengan rambu-rambu penanda kesantunan. Peneliti
memeriksa secara verbal penanda kesantunan yang digunakan dari pembukaan sampai penutupan
pesan WhatsApp mahasiswa kepada dosennya. Penanda kesantunan juga dilihat dari penggunaan
emotikon yang mendukung tuturan. Hasil analisis menunjukkan bahwa penutur menggunakan bahasa
yang santun ketika berkomunikasi dengan dosen. Penanda kesantunan seperti penggunaan salam,
sapaan, permohonan maaf, dan ucapan terima kasih digunakan secara tepat. Meski demikian terdapat
tuturan yang dinilai kesantunannya kurang disebabkan penggunaan tuturan langsung dan kurang
tepatnya penanda kesantunan yang digunakan dalam penyampaian maksud penutur.

Kata kunci: kesantunan,komunikasi, budaya, multikultur

PENDAHULUAN

Kesantunan merupakan aturan yang berkaitan dengan moral dan psikososial. Kesantunan tidak hanya
berfokus pada pembicara saja tetapi juga dengan mitra tutur. Kesantunan bukanlah merupakan sifat
bawaan lahir melainkan sesuatu yang dapat dipelajari dalam kehidupan sosial. Dalam proses
komunikasi kesantunan memliki peran yang sangat penting. Kesantunan merupakan strategi yang
dapat digunakan untuk mencapai maksud (Watts, 2003: 9 — 10; Jakucionyte, 2020:164; Llopis et.al.,
2016:4).

Kesantunan berkaitan erat dengan konsep keinginan “wajah”. Wajah akan terancam ketika
penutur menggunakan bahasa yang tidak santun, sebaliknya akan terselamatkan apabila dalam
komunikasi digunakan tuturan yang santun (Brown dan Levinson, 1987: 61 — 71). Namun demikian,
keterancaman wajah akan berbeda dari satu budaya dengan budaya lainnya. Suatu budaya
menganggap santun tetapi tidak begitu di budaya lain (Anderson, 2009: 66). Fenomena itu dikenal
sebagai fenomena kebudayaan. Oleh karena itu, kesantunan berbicara selalu bersinggungan dengan
latar belakang situasi sosial dan budaya partisipan (Rahardi, 2005: 35) yang dapat disebut juga
sebagai konteks budaya.

Dalam fenomena kesantunan berbahasa, masyarakat Jawa memiliki tatanan yang
mengaturnya, tatanan itu disebut sebagai unggah ungguh (tingkat tutur). Poedjosoedarmo (1979: 11)
membagi unggah ungguh (tingkat tutur bahasa jawa) menjadi tiga yaitu, krama, madya, ngoko. Dalam
pergaulan sehari-hari masyarakat Jawa dituntut untuk menggunakan tuturan dalam tataran bahasa yang
tepat. Ketepatan pemilihan tataran bahasa disesuaikan dengan kedudukan dalam keluarga, tingkat
kebangsawanan, umur, dan status sosialnya (Purwadi, 2011: 11; Indrayato dan Yuliastuti, 2015: 39 —
40). Seseorang yang mengetahui status sosial juga jarak sosial mitra tuturnya akan menggunakan pilihan
kata yang tepat ketika berbicara. Perbedaan status sosial dapat terlihat misalnya seorang mahasiswa
dengan dosen. Dalam suatu institusi pendidikan dosen berada dalam posisi otoritas formal dengan

183



Kongres Internasional Masyarakat Linguistik Indonesia Kendari, 23-25 Agustus 2023

kompetensi profesional yang timbul dari afiliasinya pada suatu institusi membuat dosen memiliki status
sosial di atas mahasiswa. Oleh karena itu, diharapkan mahasiswa berperilaku hormat atau santun kepada
dosen (Chejnova, 2014: 176).

Di era modern saat ini, dengan munculnya komputer dan internet gaya komunikasi manusia telah
mengalami perubahan drastis (Shum, 2013: 52). Komunikasi berbasis internet menjadi sangat populer
(Herring, 2010:3), salah satunya dengan menggunakan media sosial WhatsApp. WhatsApp adalah salah
satu teknologi komunikasi yang sangat populer. WhatsApp telah menjadi media komunikasi global.
Banyak individu dan anggota kelompok seperti mahasiswa, dosen, guru, rekan kerja, keluarga, dan teman
telah menjadikan WhatsApp sebagai media komunikasi yang paling disukai (Flores-Salgado dan
Castineira-Benitez, 2018:79, Otemuyiwa, 2017:395). Hal menarik yang dapat dilihat adalah komunikasi
mahasiswa berlatar budaya Jawa pada dosen dengan menggunakan bahasa Indonesia melalui media
WhatsApp. Masih terlihat atau tidak etika atau konsep yang melekat pada masyarakat Jawa.

Kesantunan berbahasa adalah kehalusan penggunaan bahasa ketika berkomunikasi baik secara
lisan maupun tulisan (Leech, 1983: 9). Dalam menentukan kesantunan ada sejumlah norma interaksi
yang relevan di tingkat masyarakat atau kelembagaan yang mempengaruhi aggapan perilakui santun dan
tidak santun terutama dalam berkomunikasi (Holmes et.al. 2012: 1065, Takhtarova, 2009:46). Halusnya
tutur seseorang dapat dilihat dari pilihan kata yang digunakan. Pilihan kata yang dapat digunakan agar
tuturan menjadi lebih santun, misalnya kata mohon, berkenan, tolong, terima kasih, maaf, kata ganti
personal (bapak, ibu, beliau, saudara) penggunaannya dalam tuturan akan lebih santun (Pranowo, 2012:
77;91). Pilihan kata yang digunakan dapat disebut sebagai penanda kesantunan tutur.

Kesantunan juga dapat dinilai melalui habitus. Habitus sebagai suatu internalisasi struktur dunia
sosial terletak pada suatu kecenderungan yang membawa pola tertentu secara tidak sadar menjadi sebuah
kebiasaan. Habitus mendasari terjadinya rasa, respon, pikiran, tindakan, dan sosialisi dengan individu lain
(Fashri, 2006: 93 — 99). Habitus merupakan prinsip yang melahirkan dan mengorganisasikan praktik yang
bisa diadaptasi secara objektif (Bourdieu, 1993: xv). Dengan adanya kebiasaan sosial akan membentuk
gaya hidup dan kebiasaan budaya individu dan lingkungan (Dillon, 2001: 413 — 414). Hal-hal yang
melatari tuturan disebut sebagai konteks. Faktor kontekstual, merupakan hal penting dalam analisis tuturan
(Mill, 2003: 29).

METODOLOGI

Pengambilan data menggunakan teknik purposive sampling. Teknik ini digunakan dengan kriteria-
kriteria yang telah ditentukan. Proses pengumpulan data melibatkan enumerator yang diminta untuk
mengirimkan hasil rekam layar percakaan WhatsApp. Percakapan yang dipilih adalah percakapan
dengan mahasiswa yang diketahui berlatar budaya Jawa. Proses pengambilan data diadobsi dari
(Herring, 2004 dalam Flores-Salgado dan Castineira-Benitez, 2018:83).

Proses pengolahan data dilihat dari kriteria berikut (diadaptasi dari Crystal, 2011:15, 151-162,
dalam Sharif et al. 2019: 235):

1. membedakan kata-kata akrab dari bahasa lisan dan tulisan dari pengguna dengan menentukan
fitur dan karakteristik;

memperhatikan aspek non-linguistik yang digunakan ;

mencari tahu konteks lain yang melatari percakapan;

memperhatikan pola pengambilan giliran;

tingkat tingkat kesalahpahaman;

mengidentifikasi penanda kesantunan yang digunakan.

SAINAIE ol o

Kemudian analisis data juga memperhatikan rambu-rambu kesopanan Brown dan Levinson (1987).

ANALISIS

Hasil penelitian ditemukan penggunaan bahasa yang tidak sesuai dengan kaidah kesantunan. Namun
demikian ada yang tetap menaati kaidah kesantunan berbahasa. Sejatinya status sosial mahasiswa
berada di bawah dosen, selayaknya mahasiswa menggunakan bahasa yang santun. Bahasa yang
digunakan mahasiswa pada dosen sebaiknya menggunakan ragam formal.
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Untuk mengukur kesantunan dari penutur dalam komunikasi menggunakan WhatsApp,
penelitian ini menggunakan kriteria kelugasan, basa-basi, pemakaian penanda kesantunan, sikap
menjaga perasaan. Kriteria tersebut kemudian digunakan sebagai alat ukur dalam menentukan
kesantunan tuturan yang ditunjukkan penutur (diadaptasi dari Aziz, 2003: 249).

Data 1

Data (1) berikut merupakan komkunikasi mahasiswa menggunakan WhatsApp kepada dosennya untuk
bisa melakukan bimbingan secara online. Namun demikian terdapat tuturan yang dinilai kurang
santun karena penggunaan penanda kesantunan yang kurang tepat.

[ ] minta mohon maaf jika nanti email

proposal nya mana bu ? terlewati tdk terbaca

mohon maaf y bu saya tidak krn saya mengoreksi berdasarkan
menylmpan semua nomer atau chat subjek emall 14.0(
dari mahasiswa

silahkan kalau mau konsul ibu kirim Udh by, coba cek di email, bnr gtu gak
saja ke email bu ? Mohon maaf sbimny

@gmail.com mohon maaf ya bu seperti tadi

e
at -

..... e
o \
per et A !

Assalamuallaikum ibu mohon
maaf mengganggu inl catatan
revisiannya bu

waalaikumsalam, mohon maaf ini
siapa, revisi apa maksudnya

———1

dg subjek : konsul... nama lengkap
untuk meminimalisir email tdk
terbaca atau terlewati

kemudian isi emailnya

silahkan ibu deskripsikan apa yg
menjadi keperluan ibu, sekaligus
lampirkan semua file nya (proposal,
lampiran, dapus, catatan perbaikan
dsb) dim 1 email

setelah dipastikan alamat email
benar, subjek email sudah sesuai,
dan pastikan jaringan sinyal ibu
bagus saat mengirim email

ya sudah saya jelaskan silahkan
menunggu km saya cek email dry
paling bawah dan saya tidak 24 jam
membuka laptop untuk bekerja

jika sudah lebih dari Shari belum ada
balasan silahkan baru ibu konfirmasi
saya

karna yg konsul skripsi dan konsul
tugas tidak hanya ibu

yg lain juga sama prosedurnya
terimakasih atas kerjasama dan
pengertiannya \

1 UNREAD MESSAGE

Revisi proposal bu, rig—————"]

kemudian silahkan menunggu
~ balasan dari saya, karna saya
XESTEEDAY mengoreksi bergantian dg yg lain

Baik bu, trimakasih bu...

Dalam data (1), penutur sudah menggunakan salam pembuka Assalamualaikum dan
permohonan maaf sebagai bentuk penghormatan tetapi tidak menyebutkan nama. Identitas yang tidak
langsung disebutkan akan membuat dosen bertanya-tanya. Dalam mengawali tuturan, penutur juga tidak
menggunakan basa-basi sebagai pengantar untuk menyampaikan maksud tuturannya.

Tuturan kedua, Udah bu, coba cek di email, bener gtu gak bu? Mohon maaf sebelumny. Pada
tuturan ini, penutur juga menggunakan permohonan ma’af untuk memberikan kesan santun tetapi juga
terdapat kesan memberi perintah coba cek di email. Tuturan dengan kesan memberi perintah itu
seharusnya tidak digunakan oleh penutur dikarenakan mitra tutur adalah seorang dengan status sosial
yang lebih tinggi. Ketika berbicara dengan seseorang yang statusnya lebih tinggi seharusnya
menggunakan kalimat yang santun. Selain itu sang dosen juga sudah menjelaskan bahwa mahasiswa
diminta untuk antre menunggu. Dalam data (1) penggunaan penanda kesantunan yang digunakan
penutur masih ada yang belum tepat dan ada juga yang sudah tepat. Penanda kesantunan salam dan
permohonan maaf sudah tepat digunakan pada tuturan permulaan komunikasi. Tetapi tuturan
permohonan maaf berikutnya dinilai kurang tepat karena sudah terlebih dahulu menggunakan tuturan
dengan kesan memerintah. Sehingga dinilai hanya sebagai basa-basi saja. Kemudian, di akhir
komunikasi penutur menggunakan penanda kesantuunan yang tepat yaitu baik bu, terima kasih bu.

Data 2

Assalamualaikum ibu, mohon maaf
mengganggu waktunya jika hari

ini saya mau minta tanda tangan
acc proposal bisanya jam berapa
nggih bu? terimakasih bu mohon
informasinya

waalaikumsalam bisa bu jam 9an
saya sudah di kampus

Nggih bu, baik terimakasih bu

sama sama bu )6
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Data 3

Assalamualaikum bu[__] saya

mahasiswi bimbingan ibu. Saya
sudah dapat jadwal ujian tanggal 16
hari senin bu pukul 08.00wib. saya
bisa minta tanda tangan ibu tidak
untuk besok?? Kirakira besok ibu ada
di pringsewu atau di bandar bu?

waalaikumsalam, iya bsk saya di
pringsewu, sekaliam di jilid aja ya
biar langsung dibagi ke penguji nya

lya baik, terimakasih buu [

Tuturan data 2 dan 3, penutur menggunakan tuturan santun. Dalam data terdapat kata nggih dalam
bahasa Jawa yang berarti ‘iya’. Penggunaan kata nggih merupakan penanda kesantunan yang
berkaitan dengan unggah ungguh bahasa. Unggah ungguh bahasa merupakan aturan etika bertutur
yang melekat pada masyarakat Jawa. Penutur juga menggunakan kata maaf sebagai penghormatan
dan penanda kesantunan. Selain itu, penutur juga menggunakan emotikon yang biasa digunakan
sebagai penanda kesantunan untuk sebuah permohonan. Ungkapan permohonan mohon informasinya
dari penutur digunakan karena penutur menyadari bahwa mitra tuturnya memiliki status sosial yang
lebih tinggi sehingga penutur tidak boleh memaksa. Demikian pula pada data (3) penutur
menggunakan penanda kesantunan salam, sapaan, baik, dan terima kasih. Selain ituu, penutur tidak
memberi kesan memaksa dalam tuturannya tetapi dengan menggunakan kalimat tanya. Sehingga
penanda kesantunan yang digunakan penutur dalam data (2) dan (3) sudah tepat.

Sudah selayaknya sebagai insan akademis dapat memilih diksi dan menggunakan tuturan
yang santun ketika berkomunikasi dengan dosen. Dalam institusi pendidikan, dosen memiliki status
sosial yang lebih tinggi karena pendidikan dan afiliasi yang dimilikinya. Mahasiswa sudah seharusnya
menggunakan tuturan yang santun sekalipun ia berteman dengan dosen yang lebih muda dari usianya.
Penggunaan tuturan yang santun dapat dipengaruhi oleh lingkungan tempat tinggal ataupun
lingkungan kerja. Lingkungan penutur yang masih menggunakan tata krama dan menerapkan unggah
ungguh bahasa akan membentuk kebiasaan penggunaan bahasa yang santun.

Data 4

Assalamualaikum buk..mf buk saya
mahasiswa bimbingan skripsi ibu,sdh
ACC penelitian tapi kmren saya

uji validitas..maaf buk saya perlu
menghadap ibu terkait uji valid yang
saya kerjakan atau apa saya langsung
penelitian buk?? Mohon maaf banget
buk..

waalaikumsalam, konsul dulu bu
sebelum penelitian, saya lihat dulu ya
uji validitasnya ; ,

Ya buk.. besok saya bisa Konsul jam
brp ya buk..

pagiya bu,jam 8 .4
Ya buk..mksh ya buk

sama sama bu
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Penutur dalam data (4) menggunakan basa-basi untuk mendahului percakapan. Sebelumnya penutur
juga mengucap salam sebagai penanda kesantunan. Dalam tuturannya penutur menggunakan ragam
santai tetapi tetap mengindahkan kaidah kesantunan. Namun demikian nilai kesantunan dinilai kurang
karena penggunaan ragam santai. Sebaiknya mahasiswa menggunakan bahasa yang lebih formal
ketika berkomunikasi dengan dosennya apabila berkaitan dengan hal-hal akademik. Penggunaan
permohonan maaf maaf banget pun tidak tepat digunakan.

Nilai kesantunan dari penutur hilang pada komunikasi selanjutnya. Penutur yang sebelumnya
sudah membuat kesepakatan dengan dosen tetapi pada hari berikutnya penutur membatalkan secara
sepihak dan tidak memberitahukan sebelumnya. Pembatalan secara sepihak oleh penutur, meskipun
terdapat permohonan maaf yang digunakan tetap mengurangi nilai kesantunan. Selayaknya hal seperti
itu tidak dilakukan, terlebih penutur tidak memeberikan alasan apapun yang menyebabkan ia gagal
menemui dosen yang bersangkutan.

Data 5

Assalamualaikum ibu. Sayal ]
1 bimbingan dari ibu~—3yang
di alihkan ke ibu kemarin

Jadi untuk revisi post sidang apakah
saya ke ibu [—1 dulu ya bu?

Karena sewaktu sidang yang menjadi
pembimbing nya b

Mohon konfirmasinya ibu
Terimakasih

waalaikumsalam, langung ke bu d—]
saja ya bu karna ] sdh mulai
aktif kerja

kemarin kan ada masukan yg sudah
saya catat dijelaskan sajake ]
termasuk masukan penguji saat
konsul setelah sidang 09:0

Baik ibu terimakasih ibu untuk
bimbingannya _,

Penutur dalam data (5) menggunakan tuturan yang santun. Dalam tuturannya, penutur yang meminta
arahan menggunakan kalimat tanya yang santun tanpa menyinggung mitra tuturnya. Sebelumnya
penutur juga mengucap salam sebagai penanda kesantunan. Dalam tuturannya penutur menggunakan
ragam semi formal tetapi tetap mengindahkan kaidah kesantunan. Selain itu, di akhir tuturannya
terdapat kata terima kasih. Tuturan terima kasih yang dituliskan secara lengkap menunjukkan tuturan
yang santun apabila dibandingkan dengan makasih yang tidak lengkap.

Data 6
xssa amualallum BU mo"on maal

mengganggu waktu libur nya saya
1 kelas A3 bu ingin bertanya
mengenai konsulan skripsi terakhir
kemarin kebetulan harus diperbaiki
dulu bu sebelum daftar dan hari ini
tadi saya sudah kirim perbaikan
melalui email bu, jadi untuk daftar
tunggu setelah ibu koreksi habis
lebaran atau sekarang sudah boleh
daftar ya bu? Mohon informasinya bu

trimakasi .,
Wasalamualaikum

sesuai informasi yg saya sampaikan
kmrn bu, selama cuti saya tidak
menerima konsulan, silahkan
menunggu setelah perkuliahan aktif
akan saya balas 1 1

tp jika perbaikan sebelumnya sdh
diperbaiki sesuai saran silahkan
daftra saja

Baik bu trimakasi banyak sebelumnya
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Dalam data 6, penutur menggunakan strategi kesantunan dengan basa-basi. Penutur berkeinginan
konsultasi permasalahan skripsi tetapi ketidaksantunan terjadi karena permasalahan waktu peristiwa
tutur. Penutur ingin berdiskusi di saat sedang libur sedangkan dosen sudah menginformasikan bahwa
selama libur tidak menerima konsultasi. Sebenarnya tanpa perlu diberi pengumuman pun mahasiswa
sudah seharusnya paham. Namun demikian, tuturan yang digunakan termasuk dalam kategori tuturan
santun. Terlebih lagi dalam menutup tuturannya digunakan kata penanda kesantunan baik dan terima
kasih.

Data 7

Sala alal ) 3¢ f S—
C—kelas b1 mahasiswa bimbingan
ibu. Maaf bu sayaingin konfirmasi
bahwa saya sudah acc penguji dan
mulai penelitian sejak 2 minggu lalu

bu.

waalalkumsalam, sudah acc penguji?
ibu sudah ke saya ?
sudah saya acc ?

Maaf bu, belum bu. Maaf sebelum

nya bu saya kira setelah sudah acc

penguji bisa langsung penelitian bu,

maaf sekali bu ||, kalau begitu saya

akan kirim revisinya yang sudah di

acc bu. Sekali lagi saya minta maaf

bu
dimana2 namanya acc ya dari
pembimbing bu
ibu udh mulai penelitian sblm acc
artinya g pake surat penelitian dong _
kan surat penelitian syaratnya acc a.

namhimhina

-

Penutur pada data 7 menggunakan tuturan yang santun. Penutur juga mengatakan kejujuran bahwa ia
sudah melakukan penelitian. Tetapi ketidaksantunan terjadi karena penutur melakukan penelitian
sebelum mendapat persetujuan dari pembimbing. Dari jawaban yang didapat pada percakapan, dosen
kurang senang karena kesalahan prosedur yang dilakukan mahasiswa. Setelah mendapat jawaban,
penutur menunjukkan penyesalan atas kesalahannya. Penyesalan atas sikapnya ditunjukkan dengan
penggunaan kata ma’af yang digunakan berulang. Penutur juga menggunakan emotikon permohonan
maaf sebagai pendukung kesantunan tuturnya. Emotikon yang dipilih penutur digunakan untuk
menjaga face ‘wajah’ mitra tuturnya agar membaik.

Data 8

Ass...Bu maaf ini &= mahasiswi
[ h kIs A1 tgl 18 saya kirim

email tugas masuk ga ya bumaaf

makasih,soalnya disini sinyal kadang

susah |,

Kan kemarin ngirimnya dipuskesmas
bareng g===*5 ko dia dah dapat
blsan aku blm,takut ga kekirim maaf

makasih Bu. |,

waalaikumsalam besok ya bu saya
cek,

hari ini saya belum bisa buka
email karna masih menyelesaikan
perkerjaan yg lain 5

Ya Bun makasih J, [,
sama samabu 121

Ass... Bu maaf ini £——Ji kirim
email perbaikan kemarin makasih Bu
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Pada hasil tangkapan layar dari media WhatsApp yang diberikan oleh enumerator. Dua hasil tangkapan
layar di atas merupakan pesan yang dikirim oleh orang yang sama. Tuturan pada omunikasi waktu
pertama yang digunakan penutur termasuk santun. Penutur menggunakan salam ketika memulai tuturan.
Penutur juga menggunakan sapaan bu dan permohonan maaf, menyampaikan identitas dan
menggunakan emotikon tangan dikatupkan sebagai penanda kesantunan. Penutur menggunakan ragam
semi formal dengan maksud mencari penegasan karena penutur merasa mengumpulkan tugas bersama
temannya tetapi ia tidak mendapatkan balasan. Penutur dalam bertanya menyertakan alasan agar
mendapat kesan santun. Hanya saja penutur kemudian menggunakan ragam santai dengan menggunakan
sapaan Bun yang dinilai kurang tepat.

Pada situasi kedua, penutur menggunakan salam sebagai penanda kesantunan. Hanya dalam
menyampaikan tujuannya penutur menggunakan tuturan langsung tanpa memberi tahu perbaikan apa
yang dimaksud. Kemudian, di akhir tuturannya digunakan emotikon yang menandakan kesantunan dan
keakraban. Emitikon ciuman yang digunakan menandakan kedekatan dan keakraban partisipan (Al
Rashdi 2018:123). Namun demikian, emotikon senyum dengan ciuman yang digunakan dinilai tidak
tepat disampaikan pada mitra tutur yang memiliki status sosial lebih tinggi. Penggunaan simbol akrab
tersebut bisa saja karena budaya lingkungan yang santai sehingga terbentuklah habituasi seperti itu.

Data 9

Assalamualaikum ibu ini sayap——)
ank bimbing ibu yg pngujinya

buY 1 maaf bu kmrer
sudah sempet konsul dngan bul:l
[ via email kmudian dngan
bu { i serahkan kembali ke ibu

'_ revisiannya sudah sy kirimkan ke
email ibu trimakasih bu |,

waalaikumsalam, iya
dg penguji 1 nya sudah ?

Blum bu kemaren kata pak
[ Jdsruh ke bu__]dlubujd
gimana bu sy ke pak[———dlu

atau ke ibu ya bu?

seperti yg saya sampaikan saat ujian,
selesaikam dulu ke penguji baru
kembali kesaya lagi

agar bs didikusikan sekalian
masukan dr penguji yg blm d fahami

Penutur menggunakan strategi tidak langsung dalam menyampaikan tuturannya. la menggunakan tuturan
yang panjang dengan menyampaikan terlebih dahulu konteks yang mendukung maksudnya. la juga
mengawali tuturannya dengan mengucap Assalamualaikum dan sapaan ibu. Selain itu, penutur juga
menggunakan kata ma’af dan terima kasih untuk menambah santun tuturannya. Pada tuturan berikutnya,
penutur juga menggunakan strategi tidak langsung dengan bertanya jd gimana bu sy ke pak ... atau ke ibu
ya bu? Diksi yang dipilih penutur menggunakan ragam santai tetapi tetap memperhatikan kaidah
kesantunan. Tidak terdapat kesan memaksa tetapi penutur memohon arahan dari mitra tuturnya dengan
menunjukkan pilihan.

Data 10

Assalamualaikum buinil___J bu
maaf bu uplod nya ga bisa pdf bu
gmn ya bu pake wort bisa ga bu

This message was deleted

Soalnya di laptop saya belum

instal pdf bu . sudah saya uplod
menggunakan word bu krna takutnya
kehabisan waktu bu. Bagaimana ya
bu "

iya bu tdk apa2
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Tuturan dalam data 10 disampaikan dengan didahului salam, sapaan dan penyampaian identitas untuk
memberikan kesan santun dalam tuturan. Namun, dalam menyampaikan maksud penutur
menggunakan tuturan langsung dan ragam santai yang mengurangi nilai kesantunan sebelumnya.
Kemudian, penutur di akhir menggunakan kalimat saya bisa telp g bu. Tuturan itu memiliki kesan
yang kurang santun. Untuk mendapatkan kesan santun seharusnya penutur bukan menggunakan diksi
bisa melainkan boleh.

Assalamualaikum buk

Maap buk mengganggunya

| Namasaya[____ ldari
kelas Callind 1

Maap sebelum nya kalo saya
mengirim tugas nya lewat wa
gimna buk

Bisa tidak

) ’
K Lewat email saja ya 5

Supaya mudah saya koreksi nya

1 N B LA
lya buk tapi ini kok gak bisa
terkirim ya buk

Tuturan dalam data 11 disampaikan dengan didahului salam, sapaan, permohonan maaf dan
penyampaian identitas untuk memberikan kesan santun dalam tuturan. Namun, dalam menyampaikan
maksud penutur menggunakan tuturan langsung dan ragam santai yang mengurangi nilai kesantunan
sebelumnya. Kemudian, penutur dalam menyampakan maksud tanpa basa-basi dan terdapat kesan
tidak ingin memenuhi permintaan dosen sebelumnya. Sebaiknya penutur menyampaikan maksudnya
dengan memberikan alasan terlebih dahulu supaya tidak terdapat kesan memaksa. Dengan demikian
penanda kesantunan yang digunakan masih belum membuat tuturan semakin santun.

Data 12

Assalamualaikum buk maaf
mengganggu waktu ibu sedikit
nama I ]
mau bertanya bu tugas[—_]
sudah dikirim lewat email sudah
-4 masuk blm ya bu? 09.21
! T -
Wa'alaikumsalam. Nanti saya
kabari ya, saya blm bs buka
email dr kemarin )1

Baik bu Terimakasih bu |,

Pada data 12 penutur memulai percakapan dengan salam, sapaan, permohonan maaf dan penyampaian
identitas untuk memberikan kesan santun dalam tuturan. Kemudian penutur menyampaikan maksud
percapannya. Dalam menyampaikan maksudnya penutur sudah menggunakan penanda kesantunan
dengan baik meskipun menggunakan tuturan langsung. Hal itu terlihat dari penanda kesantunan yang
digunakan penutur dalam mengakhiri percakapan yakni, baik bu, terima kasih bu dan menggunakan
emotikon menangkupkan tangan yang menambah kesan santun.
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Data 13

e —
Assalamualaikum wr wb.. Maaf bu
riona apakah saya bisa menemui ibu?
Ada hal yang ingin saya tanyakan
mengenai proposal dan persiapan
sidang bu. Mohon konfirmasinya ibu.
Terimakasih bu.
Wassalamualaikum wr wb..

waalaikumsalam, saya hari ini di
bandar bu |

Baik bu terimakasihbu 159

Dalam data 13 disampaikan dengan didahului salam, sapaan, permohonan maaf dan penyampaian
identitas untuk memberikan kesan santun dalam tuturan. Dalam menyampaikan maksud penutur
menggunakan tuturan yang santun dengan menggunakan pertanyaan apakah saya bisa menemui ibu?
Penggunaan kalimat tanya dan unsur sapaan yang digunakan membuat komunikasi terasa santun,
terlebih penutur mengakhiri tuturan dengan ucapan terima kasih.

Data 14

Asallamualaikum bu

Atau ibu harus ditemuin ? Jika iya
boleh aku minta jadwal ibu di
kampus ?

T R et B ™
Wa'alaikumsalam. Kirim saja ke
emaill ——————————].

07.54
A i —— 2
L Siap buk ‘
| -

Sudah —3 kirim buk mohon
koreksinya q_‘:‘

Dalam data 14 terdapat penanda kesantunan salam dan sapaan. Semakin sedikit penanda kesantunan
yang digunakan dalam komunikasi maka akan semakin berkurang nilai kesantunan komunikasi.
Selain itu penutur juga menggunakan ragam akrab yang tidak tepat karena mitra tuturnya adalah
seorang dosen. Selain perbedaan usia, dosen juga memiliki kuasa yang berbeda dengan mahasiswa.

Data 15

S Assalamualaikum maaf Bu
mengganggu waktunya saya
mahasiswa [ 1}

yang di bimbing skripsi nya ini
sudah jadi Bu untuk bab 2 maaf
telat karena kmaren ada kendala
pengambilan data di kelurahan

o e

5 s
o Bl BaB 1 .pdf

=

.l’ ) e P
Wa'alaikumsalam. Kalo boleh
tau, pembimbing 1 nya siapa?

19.2
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Tuturan dalam data 15 sudah menggunakan penanda kesantunan yang cukup baik yakni menggunakan
ucapan salam, permohonan maaf, unsur sapaan dan menyampaikan maksud dengan santun. Dalam
data 15 penutur menyampaikan permohonan maaf karena keterlambatannya dalam melakukan
bimbingan.

Data 16

Assalamualaikum ibu maaf nanti bisa
konsul tidak y ibu

waalaikumsalam, konsul apa bu

Konsul perbaikan proposal bu abis
sidang ibu

iya bu monggo, sekarang juga saya
bisa bu kalau ibu mau konsul, saya
diruangan A

Baik ibu

Tuturan dalam data 16 sudah menggunakan penanda kesantunan yang cukup baik yakni mengunakan
ucapan salam, permohonan maaf, unsur sapaan. Namun demikian dalam menyampaikan maksudnya
penutur menyampaikannya dengan kurang jelas. Selain itu penggunaan tuturan langsung pun
mengurangi nilai kesantunan meskipun terdapat penanda kesantunan yang digunakan.

Data 17

Assalamualaikum ibusya ]
—Imau konsul proposal bab 1-3
yang diperbaiki bu kmrin bisa tdk y.

bu 1t
waalaikumsalam, iya bu, bimbingan
siapa bu? sebelumnya setelah ujian
proposal, sudah pernah konsul ke
saya belum bu? 6:47
O fiype S 6 0
Data 18

Assalamualaikum ibu,maaf ya bu
ganggu waktu istrahat ibu,,maaf bu
ini saya Ml——————__h,saya dah
pernah konsul tugas micro tentang
manajemen persalinan sungsang n
macam?2 persalinan sungsang bu
cma makalahnya aja bu ppt blm dan
kmren g ada coretan di makalahnya
kemudian saya kirim lwat email lagi
mohon penjelasaan n bimbingannya

gehbu

Ve v

waalaikumsalam, maksudnya
bagaimana bu? kemarin mksdnya
kemarin kapan ? 4:24
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Dalam data 17 dan 18 penutur sudah menggunakan penanda kesantunan guna memberi nilai santun
dalam berkomuknikasi. Penanda kesantunan yang digunakan yakni ucapan salam, permohonan maaf
dan unsur sapaan. Namun dalam menyampaikan maksudnya penutur data 17 dan 18 menggunakan
tuturan langsung dan ketidakjelasan maksud sehingga nilai kesantunan yang diberikan menggunakan
penanda kesantunan yang ada masih tidak terasa. Dalam berkomunikasi sebaiknya maksud tuturan
disampaikan dengan jelas, terlebih jika komunikasi menggunakan media sosial.
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